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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa terdapat pengaruh 1Q terhadap Hasil Belajar, peneltian ini
menggunakan analisis kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 102 responden, metode sampel
adalah total sampling. Instrumen pengumpulan data terdiri dari psikotes dan post-test . Pada uji regresi
sederahan, hasil uji normalitas data berdistribusi normal memiliki sig= 0,115> 0, 05 dan variabel Y yaitu
hasil belajar memiliki Sig= 0, 800> 0,05, hasil uji homogenitas diketahui Levene Statistic adalah 24,
099 dengan probabilitas atau signifikan 0, 573> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data Psikotes sebagai
tingkat 1Q ( Intellegence Quotient ) dan data Hasil belajar bersifat homogen, uji regresi thiung Yaitu 13,258
>t wher Yaitu 1,660. nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,0, nilai R squer 0, 637. Maka variabel X mampu
mempengaruhi variabel Y sebesar 63,7 % .

Kata kunci: : Intellegence Quotient , Hasil Belajar

Abstract

This research aims to find out whether there is an influence of 1Q on learning outcomes. This research
uses quantitative analysis. The sample in this study consisted of 102 respondents, the sample method
was total sampling. The data collection instrument consists of a psychological test and a post-test. In
the simple regression test, the normality test results of normally distributed data have sig= 0.115>
0.05 and variable Y, namely learning outcomes, has Sig= 0,800> 0.05, the homogeneity test results
are known to Levene Statistics to be 24,099 with probability or significance 0, 573> 0.05, so it can
be concluded that the Psychological Test data as an 1Q (Intelligence Quotient) level and learning
outcomes data are homogeneous, the tcount regression test is 13.258> t table, namely 1.660. The
significant value is 0.000 <0.0, the R squer value is 0.637. So variable X is able to influence variable
Y by 63.7%.

Keywords: 1Q (Intelligence Quotient), Learning Results.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses belajar , hasil belajar siswa
dapat dilihat dari tingkat skor yang diperoleh dan dimana skor awal dapat dilihat dari skor setiap tes yang
dikerjakan seperti soal latihan, ulangan harian berbagai keterampilan siswa dalam belajar dan skor akhir
yaitu dapat dilihat dari tingkat rengking siswa tersebut. Hasil belajar di sekolah dapat dilihat berbentuk
pemberian nilai (angka) dari guru sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai materi yang telah di
berikan oleh guru dalam jangka waktu yang ditentukan.! Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa melalui kegiatan belajar, hasil belajar dapat dikatakan sebagai nilai-nilai, pola- pola perbuatan,

apresiasi, dan keterampilan.

Tabel. 1 klasifikasi 1Q

NO 1Q) Klasifikasih
1 140-ketas Jenius

2 130-139 Sangat cerdas
3 120-129 Cerdas

4. 110-119 Diatas normal
5. 90 -109 Normal

6. 80-89 Dibawa normal
7. 70-79 Bodoh

8 50-69 moron)

9 49 kebawah (imbecile)2

Sumber : Buku Prof. Dr. H. Syamsu Yusuf, Ln., M.Pd.

Hasil belajar adalah tingkat kemampuan yang dimiliki olehsiswa dalam mencerna infromasi
pembelajaran saat proses belajar, yang dimana hasil belajar dapat dilihat melalui kegiata pengukuran untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.® Pernyataan ini didukung oleh
pendapat Sukamto dalam buku Sarmadhan, M.Pd.I, “konsep kecerdasan emosional sebagai prestasi belajar”
menyatakan semakin tinggi 1Q seseorang maka semakin tinggi kecerdasannya.*

Menurut Stoddard Intellegence Quotient merupakan kemampuan untuk memahami masalah-masalah
yang ditandai dengan adanya keabstrakkan, kesulitan, kesesuaian terhadap tujuan, dan originalisitas. Menurut
bernard intellegnce merupakan kemampuan-kemampuan untuk belajar dalam keadaan yang berbedah-bedah,

membandingkan dan memahami, terkait fakta-fakta yang luas, abstrak, halus dengan cepat dan tepat. Dan

! Rahmita Nurul Muthmainnah, dkk., Analisis Faktor Penyebab Peserta Didik Dengan IQ Tinggi Memperoleh
Hasil Belajar Matematika Rendah”.Jurnal Pendidikan Matematika .Vol. 5.No. 1 Juni 2019.HIm.81-82
2 Prof. Dr. H. Syamsu yusuf, Ln., M.pd ,Op. Cip., HIm. 111
3 Prof. Dr.Yusrizal, M.Pd., “Pengukuran Dan Evaluasi Hasil Belajar Dan Proses Belajar”. ( Yogyakarta:Pale
Media Prima, Oktober 2016 ).HIm. 38-39
* Sarmadhan lubis , M.Pd.l, “Konsep Kecerdasan Emosional Sebagai Prestasi Belajar”. ( Jawa Brat :
Guepedia, 2020 ). HIm. 9
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memuasatkan proses mental terhadap masalah —-masalah dan menunjukan fleksibelitas dan kecerdikan dalam

menyelesaikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Kampar Timur, tingkat
1Q (Intellegence Quotient) diketahui dengan melakukan psikotes sehingga diketahui tingkat 1Q siswa masih
banyak yang rendah, dan begitu juga Hasil belajar siswa masih banyak rendah diketahui melalui post-test
menggunakan materi yang dipelajari oleh siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan memanfaatkan data kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur dan dijumlahkan.
Pendekatan ini berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat faktual dan objektif.

Menurut Sari and Samin Pendekatan kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang dalam proposal
penelitian, proses pelaksanaan, perumusan hipotesis, kegiatan di lapangan, analisis data, dan penulisan
hasil penelitian menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian data numerik®
Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari sampai Mei 2024 Sedangkan tempat penelitian penulis
yaitu kelas XI IPS disekolah SMA Negeri 1 Kampar Timur, Kec. Kampa, Kab Kampar, Jin. Pekanbaru-
Bangkinang.

Target Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri 1 Kampar Timur yang mana
siswa-siswa tersebut terdiri dari 102 siswa yaitu dari 3 kelas setiap kelas terdiri dari 34 siswa. Obyek dari
penelitian ini adalah Pengaru 1Q ( Intellegence Quotiont ) Terhadap Hasil siswa pada matapelajaran Ekonomi
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kampar Timur.
Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Psikotes
Psikotes merupakan prosedur yang sistematis yang diterapkan sesuai dengan rancangan yang
telah ditetapkan yang diberikan secara sama seragam dan menyeluruh tidak terbagi-bagi sehingga hasil
tes yang didapat benar-benar objektif.®

Psikotes dalam penelitian ini dilakukan dengan alat ukur psikotes yang sesuai dengan tingkat pendidikan

siswa yang dimana tes psikotes dilakukan oleh peneliti dengan penyebaran link psikotes yang berisi

pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui tingkat 1Q siswa.
2. Post-Test

Tes merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan dan penguasaan objek

ukur, sebagai unit analisis penelitian terhadap materi tertentu atau konten. Menurut sudijono tes diartikan

sebagai alat yang dapat dipergunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan piskis maupun

° Dr. Alia Ardyan, Se., MBA., “Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Pendekatan Metode Kualitatif
Dan Kuantitatif Dibebgai Bidang”. ( Jambi : Pt. Sonpedia Publishing Indonesia, November 2023). Hlm. 19

6 Afif Murtie,Dkk.,“99,9% Luls Psikotes”. (Jakarta : Cerdas Interaktif, 2013). HIm. 6
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tingkah laku seseorang. menurut Cronbach tes merupakan suatu prosedur sistematis untuk mengamati dan
mendeskripsikan krateristik individu.’

Teknik tes dalam penelitian dilakukan memberikan soal-soal sesuai materi yang telah dipilih atau
ditetapkan yang sudah dipelajari siswa. Soal tes yang diberikan kepada siswa berbentu bentuk hard
coppy ( di prin) dan langsung disebarkan keseluru kelas X1 IPS dengan di dampingi oleh guru
matapelajaran Ekonomi.

Soal —soal tes tersebut berbentuk pilihan ganda, yang dimana terdiri dari 14 soal, soal-soal tersebut
tentunya soal yang valid yang dimana sebelum sudah diuji kevaliditannya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mengenalisisisi dokumen yang berhubungan

dengan masalah penelitian yang berupa benda-benda tulis. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang
telah tersedia catatan dokumen seperti buku, agenda, transkrip dan lain-lain.®

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian sebagai pendukung dari penelitian ini, ada data
berupa dokumentasi dalam penelitian ini yaitu ruangan kelas, foto melakukan tes, penyebaran kusioner dan
transkrip nilai siswa. Kelas XI IPS SMAN 1 Kampar Timur.
Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas
Normalitas data yang menjadi sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis
55tatistic yang dipakai dalam menganaliasa selanjutnya. Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam
penelitian pendidikan karena erat kaitannya dengan sifat dari subjek/objek penelitian pendidikan yaitu
berkenaan dengan kemampuan seseorang dalam kelompoknya Galton, seorang ahli dalam teori
pembelajaran
2. Uji Hogomonitas
Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui apa kelompok sampel memiliki varians
yang sama atau tidak, dalam statistik uji homogenitas untuk mengetahui varian beberapa populasi
atau tidak yang dilakukan sebagai acuan untuk menentukan uji statistik. uji homogenitas untuk
mengetahui bahwa dua atau lebih memiliki varians yang sama, keputusan yang digunakan dalam
uji homogenitas yaitu jika signifikan > 0,05 maka terdapat varians yang sama, jika signifikan <0,
05 maka tidak terdapat varians yang sama®
3. Regresi
Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana. Regresi linier sederhan merupakan
Salah satu alat yang dapat digunakan dalam memprediksi permintaan di yang akan datang

berdasarkan data masa lalu, atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independent)

" Prof. Dr. H. Djaali., “Metodologi Penelitian Kuantittif”. ( Jakarta ; Bumi Aksara, 2020). Him. 60

8 Mukhtazar, M.Pd., “Prosedur Penelitian Pendidikan”. (Yokyakarta : Absolute Media, Januari 2020 ). HIm.
82-83

® Dr. Lindah Roasalina, S.Ked., M.Biomed., Dkk., “ Buku Ajar Statistik”. ( Padang : Cv. Muharika Rumah IImia,
Februari 2021 ). HIm. 64
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terhadap satu variabel terikat. Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel tak bebas (dependent). Dengan rumus :

Y=a=bh. X

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan Tes Psikotes Dan Post-Test maka diketahui tingkat 1Q (Intellegence Quotient)
dan hasil belajar siswa, dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dikelas XIIPS yang terdiri dari
dari tiga kelas terdapat tingkat 1Q (Intellegence Quotient) siswa setiap kelas nya, tingkat 1Q siswa dapat
dilihat pada digram dibawa ini :

= 1Q Normal
m |Q Dibawa normal

Gambar. 1. Grafik Lingkaran Tingkat 1Q Kelas XIIPS 1.

Berdasarkan Grafik 1 sehingga diketahui tingkat 1Q ( Intellegence Quotient) siswa kelas XI IPS 1, pada
grafik 1 dapat disimpulkan dari 34 siswa terdapat 62% siswa memiliki tingkat 1Q normal dan 38% siswa

memiliki 1Q dibawah normal..

= |Q Normal
m |Q Dibawa normal

Gambar. 2. Grafik Lingkaran Tingkat 1Q Kelas XIIPS 1

Berdasarkan Grafik 1 sehingga diketahui tingkat 1Q ( Intellegence Quotient) siswa kelas XI IPS 2,
pada grafik 2 dapat disimpulkan dari 34 siswa terdapat 19% siswa memiliki tingkat IQ normal dan 44% siswa

memiliki 1Q dibawah normal.
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® |Q Normal
® |Q Dibawa normal

Gambar. 3. Grafik Lingkaran Tingkat 1Q Kelas XIIPS 1.

Berdasarkan Grafik 3 sehingga diketahui tingkat 1Q ( Intellegence Quotient) siswa kelas XI IPS 3,
pada grafik 3 dapat disimpulkan dari 34 siswa terdapat 50% siswa memiliki tingkat 1Q normal dan 50%

siswa memiliki 1Q dibawah.

=1Q Normal
1Q Dibawa normal

Gambar. 4. Grafik Lingkaran Tingkat 1Q Kelas XIIPS .

Berdasarkan Grafik 4 sehingga diketahui tingkat 1Q ( Intellegence Quotient) siswa kelas XI IPS,
pada grafik 4 dapat disimpulkan dari 102 siswa terdapat 57% siswa memiliki tingkat 1Q normal dan 45%
siswa memiliki 1Q dibawah normal, Setelah diketahui tingkat 1Q siswa selanjutnya untuk mentehui tingkat

hasil belajar siswa yang diperolah dari hasil post-test, hasil dapat dilihat tabel dibawah ini :

Tabel. 2. Tingkat rata-rata nilai siswa

Tingkat Rata-rata hasil post-test

KELAS RATA-RATA
XI'IPS1 79,02
XI'IPS 2 78, 82
XI'IPS 3 74,29

Sumber : penelitian 2024
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Dari tabel.2 dapat dilihat hasil post-test siswa kelas IPS, yang dimana pada kelas XI IPS 1
memperoleh rata-rata kelas sebesar 78,82 kelas XIIPS 2 memperoleh rata-rata sebesar 79,01 dan kelas XI IPS 3
memperoleh rata-rata kelas sebesar 74, 29. Sehingga dari rata-rata yang diperoleholeh siswa setiap kelas
diketahui tingkat 1Q siswa sejalan dengan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas mengajukkan data yang diperoleh berdistribusi normal
dengan tingkat sig= 0,115> 0, 05 dan variabel Y yaitu hasil belajar memiliki Sig= 0, 800> 0,05. Dan data
bersifat homogen dengan signifikan sig=0,05 dengan keputusan jika sig> 0,05 maka 1Q (Intellegence
Qoutient ) dan hasil belajar.

Berdasarkan data penelitian pada uji regresi nilai thiwng Yaitu 13,258 dan sebagai pembanding
digunakan twper Yang diperoleh dari rumus df=(n-k) = ( 102 -2)= 100, sehingga diperoleh nilai tuwe 1, 660
jadi dapat diambil keputusan thiung yaitu 13, 258 > t wner Yaitu 1,660. Dan berdasarkan ouput diatas diketahui
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ha diterimah dan Ho ditolak maka IQ
(Intellegence Quotient) mempengaruhi hasil belajar secara signifikan.

hasil belajar pada matapelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kampar Timur adalah 0, 637.
Maka dapat diketahui variabel X mampu mempengaruhi variabel Y sebesar 63,7% . selebihnya dipengaruhi
oleh variabel lain sebesar 0, 363 atau 36,3%..

Hasil adalah ketetapan yang ditarik bersumber data yang dikumpulkan dan dianalisis dianalisis data
yang dilaksakan, berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penelitih terdapat pengaruh 1Q ( Intellegence
Quotient) terhadap hasil belajar siswa, dan begritu juga berdasarkan data yang telah dianalisis terdapat tingkat
1Q siswa sejalan dengan tingkat hasil belajar siswa, yang dimana dapat dilihat pada kelas X1 IPS 1 memperoleh
tingkat 1Q nomal sebesar 62% dan tingkat rata-rata hasil belajar 79,02. Kelas X1 IPS 2 dengan 1Q Normal
sebesar 56% dan tingkat rata-rata hasil belajar sebesar 78,82. Kelas XI IPS 3 memperoleh tingkat 1Q normal
sebesar 50% dan tingkat rata-rata hasil belajar 74,29.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan regresi thiwung
yaitu 13, 258 >t wper yaitu 1,660. Dan berdasarkan ouput diatas diketahui nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan Ha diterimah dan Ho ditolak maka 1Q (Intellegence Quotient)

mempengaruhi hasil belajar secara signifikan.
Pengaruh 1Q ( Intellegence Quotient ) terhadap hasil belajar pada matapelajaran ekonomi kelas

X1 IPS SMA Negeri 1 Kampar Timur adalah 0, 637. Maka dapat diketahui variabel X mampu mempengaruhi

variabel Y sebesar 63,7 % . selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 0, 363 atau 36,3%.
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